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ABSTRACT

This research aimed to find out  the best nutr ition for  lettuce cultivated in a modified floating system hydroponic

technology.  Exper iment used in this research was Randomized Complete Block (RBC) with factor ial ar rangement .

Single factor  treatments were five different brand nutr ients (N1, N2, N3, N4, and N5), each consisted of five

repl icates. Data was analyzed by using Analysis of Var iance (ANOVA), followed by Least Significant Difference

(LSD) multiple comparasion 5%.  The result  showed that the better  nutr itions for  lettuce was Goodplant (N1) and

Nutr i Mix (N5).  Were indicated by the better  per formance of all parameters measured, such as plant  height ,

number  of leaves, root  length, biomass weight with upper  par t and lower  par t .

Keyword :  Lettuce, Modified floating system hydroponic technology, Nutr ition.

ABSTRAK

Penelit ian ini bertujuan untuk mengetahui aplikasi nutr isi terbaik pada selada (Lactuca sativa L.) dengan teknologi

hidroponik sistem terapung (THST) termodi fikasi.  Penel it ian menggunakan rancangan percobaan lengkap

(RAL) dengan per lakuan satu faktor yaitu perbedaan beberapa merk nutr isi.  Nutr isi  yang digunakan diber i

simbol N1, N2, N3, N4, dan N5, dengan empat kali ulangan.  Data dianal isis menggunakan sidik ragam dan

dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata (BNT) 5%.  Hasil pengujian beberapa nutr isi menunjukkan bahwa larutan

nutr isi Goodplant  (N1) dan Nutr imix (N5) memberikan hasil yang lebih baik dibukt ikan dengan rata-rata hasil

ter tinggi dari semua parameter tanaman yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, panjang akar, bobot brangkasan total,

bobot brangkasan atas dan bobot brangkasan bawah.

Kata kunci : Nutr isi, Teknologi hidroponik sistem terapung (THST), Selada.

I . PENDAHULUAN

Selada (Lactuca sativa L) merupakan tanaman

yang dapat tumbuh di daerah dingin maupun

tropis.  Pemasaran selada meningkat  sei r ing

dengan per tumbuhan ekonomi  dan jumlah

penduduk (Cahyono,2014).  Salah satu upaya

untuk meningkatkan produksi  selada secara

kont inyu adalah dengan menggunakan teknologi

hidroponik.

Hidroponik adalah cara bercocok tanam tanpa

menggunakan med i a tanah melai nkan

menggunakan ai r  atau bahan porous (Lingga,

2005) .  Salah satu sistem hidroponik yang ada

yai tu Teknologi  Hidroponik Sistem Terapung

(THST) .  Sist em ini  mampu menyed iakan

oksigen ter lar ut  dengan baik bagi  tanaman

(Kr isnawati, 2014).

Dalam budidaya hidroponik nutr isi d iber ikan

dalam bentuk larutan yang harus mengandung

unsur  makro dan mikro (Susila, 2006).  Unsur

makro yaitu Nitrogen (N), fosfor  (P), kalium (K),

kalsium (Ca) , magnesium (Mg), dan sulfur  (S).

Unsur  mikro yaitu mangan (Mn), cuprum (Cu),

molibdin (Mo), zincum (Zn)  dan besi (Fe) (Tim

Karya Tani Mandir i, 2010). Banyak merk nutr isi

yang d i per dagangkan d ipasar an, namun



66

Pengujian Beberapa Nutr isi .... (Jureni S, Sugeng T dan  Diding S)

kual itasnya berbeda-beda.  Perbedaan kual itas

nutr isi ini dipengaruhi banyak faktor.  Perbedaan

jenis, sifat , dan kelengkapan kimia bahan baku

pupuk yang d igunakan t entu akan sangat

berpengar uh t erhadap kual i tas pupuk yang

dihasilkan (Sut iyoso, 2006) . Di sisi lain, THST

adalah sistem stat ik (nutr isi t idak mengali r ) ,

sehingga jika kuali tas pupuk kurang bagus atau

ada beberapa hara yang mengendap, maka

penyerapan har a oleh tanaman juga akan

terpengaruh.

Berdasar kan penel i t ian Perw tasar i  ( 2012)

mengenai pengaruh media tanam dan nutr isi

t er hadap per tumbuhan dan hasi l  tanaman

pakchoy dengan sistem hidroponik substrat

bahw a per lakuan t er bai k  t erdapat  pada

komposisi media arang sekam dan nutr isi yang

digunakan adalah Goodplant  yang dibukt ikan

dengan rata-rata hasil ter t inggi pada parameter

panjang tanaman, jumlah daun, luas daun, bobot

basah dan bobot  ker ing pada umur  4 MST.

Sedangkan menurut peneli t ian Mas’ud (2009)

mengenai  sistem hidroponik substrat dengan

nutr isi dan media tanaman berbeda terhadap

pertumbuhan dan hasil tanaman selada diperoleh

bahw a nutr i si  buatan sendi r i  yang t er baik

karena memi l i k i  unsur  yang lebih lengkap

dibandingkan dengan nutr isi yang lain dan media

tanaman pasir  member ikan hasil terbaik bagi

per tumbuhan dan hasil selada sehingga diperoleh

berat segar  tajuk tanaman selada 152.18 gram

per tanaman.

Penelit ian pengujian pupuk hidroponik tanaman

selada dengan sistem THST di Indonesia belum

ditemukan.  Tujuan penelit ian ini adalah untuk

mengetahui nutr isi terbaik pada selada (Lactuca

sativa L.) dengan teknologi  hidroponik sistem

terapung (THST) termodifikasi.

I I . METODE PENELITIAN

2.1  Waktu dan Tempat Penelitian

Penelit ian ini  dilakukan pada bulan Agustus -

September  2014 di  Laborator ium Lapangan

Terpadu dan Laboratur ium Rekayasa Sumber

Daya Air  (RSDAL) Universitas Lampung.

2.2  Alat dan Bahan

Alat  yang digunakan pada penelit ian ini adalah

wadah penyemaian, r ockwool,  jel lycup, box,

styrofoam, plast ik hitam, penggar is, t imbangan,

TDS meter  dan pH meter.

Bahan yang digunakan dalam penelit ian ini adalah

benih selada ker i t ing (Gand r apids) , ai r  dan

larutan nutr isi yaitu (N1), (N2), (N3), (N4)  dan

(N5) .

2.3  Metode Penelitian

Peneli t ian ini  menggunakan rancangan acak

lengkap (RAL). Dengan 5 per lakuan yang diber i

simbol N1, N2, N3, N4 dan N5 yang dilakukan

dengan 4 kal i  ulangan.  Data yang diperoleh

dianalisis dengan sidik ragam dan dilanjutkan

dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf

5%.

2.4  Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penel i t i an  d i aw al i  dengan

pembuatan per lengkapan hidroponik sistem

terapung (THST) termodifikasi, uji pendahuluan,

penyemaian, pembuatan larutan hara, pindah

tanaman, pemeliharaan dan panen.

2.4.1 Pembuatan THST Termodifikasi

Pembuatan sistem ini dengan menggunakan box

styrofoam ukuran 39 cm x 32 cm x 13 cm yang

bagi an  dalamnya d i  lap i si  plast i k  hi tam.

Penopang tanaman disesuaikan dengan ukuran

box tersebut lalu diletakkan di atas box tersebut

sehingga penopang tanaman t idak langsung

menyentuh larutan nutrisi (menggantung).  Jarak

tanaman antar  lubang pada styrofoam adalah 20

x 15 cm (Rohmah, 2009) dengan diameter lubang

4 cm.

2.4.2  Uji Pendahuluan

Uji  pendahuluan dilakukan untuk mengetahui

takaran nilai EC, pengendapan larutan nutrisi dan

analisis kadar  unsur  nitrogen (N), fosfor  (P) dan

kalium (K).

2.4.3  Persemaian Tanaman

Persemaian di lakukan dengan menggunakan

media arang sekam.  Benih yang digunakan

adalah selada (Gand rapids).  Sebelum disemai

benih tersebut direndam ter lebih dahulu agar

benih dapat tumbuh serempak dan tumbuh lebih

cepat.  Benih yang telah direndam kemudian di

sebar  pada med ia arang sekam yang t elah

disiapkan.  Persemaian d i lakukan selama 2

minggu dengan d i lakukan penyi r aman

menggunakan air.
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2.4.4  Pembuatan Larutan Hara

2.4.5  Penanaman

Bibi t  yang telah disemai dan dibalut oleh media

rockwool kemudian dimasukkan ke dalam jel ly

cup yang telah dilubangi sisi  samping hingga ke

bawah. Dalam memasukkan bibit  ke jelly cup,

hal yang per lu diperhat ikan adalah akar  bibit.

Akar  bibi t  d iharuskan menjulur  keluar  dar i

lubang  jel l y cup agar  akar  bi bi t  t er sebut

menyentuh larutan nutr isi pada saat penanaman.

2.4.6  Pemeliharaan Tanaman

Kegi atan  pemel ihar aan tanaman mel i put i

pengontrolan electr ical conductivit y (EC), pH,

penyulaman, dan menjaga tanaman dar i

organisme pengganggu tanaman (OPT).  Nilai

elect r ical  conduct i vi t y ( EC)  pada aw al

penanaman sebesar 1.3 mS/ cm sedangkan untuk

tanaman yang sudah dew asa elect r i cal

conductivit y (EC) sebesar  1.5mS/ cm dan hingga

panen sebesar  1.7 mS/ cm.  Sedangkan untuk

pengendalian terhadap OPT di lakukan secara

manual  tanpa menggunakan pest isida agar

tanaman t idak ter kontaminasi dengan bahan

kimia lainnya.

2.5  Variabel Pengamatan

1.Pengamatan Harian

Intensi tas cahaya, suhu Geenhouse, suhu larutan

I I I . HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1  Uji Pendahuluan

3.1.1  Uji Pengendapan Larutan Nutrisi

Dar i  Gambar  1 dapat dil ihat semua EC larutan

nutr isi menurun.  Hal ini dikarenakan adanya

pengendapan yang ter jadi pada masing-masing

lar utan.  Secara keselur uhan semua larutan

nutr isi mengalami penurunan EC tetapi yang

sangat banyak mengalami penurunan adalah

nutr isi N2 dan N4.  Pada larutan nutr isi N1, N3

dan N5 pengendapan ter jadi t idak begitu banyak

dibandingkan dengan larutan nutr isi yang lain.

3.1.2  Analisis Kadar  N, P dan K Larutan

Nutr isi

Hasil analisis larutan nutr isi unsur  nitrogen (N),

fosfor  (P) dan kal ium (K)  sebagai ber ikut :

Pada Tabel 1 dapat  dil ihat bahwa larutan nutr isi

(N1)  memiliki nilai unsur  nitrogen (N) dan fosfor

(P) tert inggi dibandingkan dengan larutan nutr isi

yang lain.  Sedangkan larutan  nutr isi N3 memiliki

unsur  fosfor  (P) relat if t inggi  dan Kalium (K)

lebih t inggigi dibandingkan dengan per lakuan

lainnya.

Gambar 1.  Uji pengendapan larutan nutr isi

Pembuatan  lar utan  nutr i si  yai tu dengan

per band ingan st ok A dan st ok B ser ta

ditambahkan air.  Pada awal pindah tanam Ec

yang digunakan 1.3 mS/ cm, minggu selanjutnya

1.5 mS/ cm dan minggu ber ikutnya hingga panen

1.7 mS/ cm.  Pada saat penelit ian cara mengamati

larutan nutr isi dengan menggunakan alat  TDS

meter  yang dilakukan dengan meletakkan alat

tersebut ke dalam larutan nutr isi.

dan Evapotranspirasi  tanaman.  Pengamatan

har ian dilakukan pada pagi  (07.00-08.00 WIB),

siang (13.00-14.00)  dan sore (16.00-17.00

WIB).

2. Pengamatan Mingguan

Jumlah daun per  tanaman (helai), Tinggi tanaman

(cm), pH larutan dan Electr ical conductivit y (EC).

3. Pengamatan Saat Panen

Panjang akar  per tanaman ( cm) , Bobot

brangkasan total (g), Bobot brangkasan atas (g)

dan Bobot brangkasan bawah (g).



68

Pengujian Beberapa Nutr isi .... (Jureni S, Sugeng T dan  Diding S)

3.2  Pengamatan Lingkungan

Temperatur  di dalam greenhouse pada pagi har i

berkisar  26 - 330C, siang har i 28 - 400C dan sore

har i  28 - 34  0C.  Int ensi tas cahaya d i  dalam

greenhouse pada pagi har i berkisar  antara 820-

28400 lux, siang har i 3200-46100 lux dan sore

har i  berkisar  1000-22300 lux.

Larutan nutr isi memiliki suhu pada pagi 26-31
oC, siang 29-35 ºC dan sore har i 29-33 ºC. Suhu

larutan paling terendah pada pagi har i yaitu 26 oC

dan tert inggi pada siang hari mencapai 35oC. Nilai

EC yang digunakan pada awal penanaman yaitu

1.3 mS/ cm, minggu selanjutnya d inaikkan

menjadi 1.5 mS/ cm dan memasuki akhir  panen

sebesar 1.7 mS/ cm. Sedangkan pH larutan nutr isi

dar i  awal hingga panen mengalami penurun, pH

pada saat penelit ian berkisar  7.1-6.0.

3.3  Evapotranspirasi

Evapotranspirasi pada per lakuan N1 adalah yang

ter t inggi dibandingkan dengan per lakuan yang

lain.  Hal in i  bi sa menjad i  i ndikat or  bahw a

Pengaruh beberapa nutr isi terhadap t inggi selada

menunjukan bahwa larutan nutr isi  N1 berbeda

sangat nyata dengan per lakuan N2, N3 dan N4

kecuali  dengan N5 yang t idak berbeda nyata.

T inggi nya per tumbuhan tanaman pada

per lakuan N1 dan N5 salah satunya t entu

dipengaruhi oleh kadar  nitrogen (N) yang t inggi

pada nutr isi tersebut (Lingga, 2005).  Nutr isi N1

dan N5 mengandung kadar  ni trogen (N) relat if

lebih t inggi dibandingkan dengan yang lain (Tabel

1).  Tingginya per tumbuhan tanaman N1 dan N5

t er nyata juga sesuai  dengan t i nggi nya

evapotranspirasi N1 dan N5 (Gambar  2).

3.4 Tinggi Tanaman

Hasi l  sid i k  r agam menun jukkan bahw a

per lakuan beberapa nutr isi  t erhadap t inggi

tanaman selada pada 1 MST berbeda nyata dan

2-5 MST berbeda sangat nyata.

tanaman pada per lakuan N1 adalah yang paling

sehat , karena laju evapotranspirasi dipengaruhi

oleh kondisi tanaman.

Gambar 2.  Evapotranspirasi kumulat if har ian

P e r l a k u a n   
N  P  K  

m g / L  m g / L  m g / L  

N 1   4 2 . 1 1  7 6 . 7 0  1 2 9 . 1 1  

N 2   1 4 . 1 3  4 0 . 4 4  1 1 2 . 2 3  

N 3   2 8 . 4 8  7 1 . 7 9  1 4 5 . 6 2  

N 4   1 4 . 0 6  3 8 . 6 2  1 2 0 . 6 7  

N 5   2 8 . 7 1  2 4 . 7 5  1 0 6 . 2 3  

 

Tabel  1.  Analisis larutan nutr isi
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P e r l a k u a n   
T i n g g i  T a n a m a n  ( c m )  

 

  1  M S T  2  M S T  3  M S T  4  M ST  5  M S T  

N 1  4 .4 0 d  6 .6 0 d  1 0 .6 3 c  1 5 .2 0 c  2 1 .7 8 d  

N 2  3 .7 0 b c  4 .7 8 a b  5 .9 3 a b  7 .1 8 a b  7 .8 7 a b  

N 3  3 .7 0 a b  5 .3 3 a b c  6 .6 3 a b  8 .2 3 a b  1 1 .9 7 a b c  

N 4  3 .5 0 a  4 .3 8 a  5 .1 3 a  5 .2 5 a  6 .1 0 a  

N 5  4 .1 0 c d  6 .1 8 c d  9 .1 0 c  1 2 .5 5 b c  1 8 .2 0 c d  

R e s p o n      *      * *     * *      * *       * *  

Keterangan :

Angka-angka yang di ikut i huruf yang sama dalam satu kolom berar t i t idak berbeda nyata pada

taraf 5%.

tbn = t idak berbeda nyata

   *  = berbeda nyata

 ** = berbeda sangat nyata

Tabel 2.  Pengaruh beberapa nutr isi terhadap t inggi (cm) selada

3.5  Jumlah Daun

Pada Tabel 3 dapat dil ihat bahwa tanaman pada

per lakuan N1 dan N5 memiliki daun relat if lebih

banyak.  Hal ini diduga karena nutr isi N1 dan N5

memiliki kadar Nitrogen (N) yang lebih t ingginya

dibandingkan yang lain (Lingga, 2005).  Sehingga

dapat dikatakan bahwa kual itas nutr isi N1 dan

N5 bukan saja berpengaruh terhadap t inggi

tanaman, tetapi  juga berpengaruh t erhadap

banyaknya daun per tanaman.

3.6  Panjang Akar

Hasi l  sid i k  r agam menun jukkan bahw a

per lakuan beberapa nutr isi terhadap panjang

akar  tanaman selada berbeda sangat nyata.

Dar i  Gambar  3 dapat dil ihat bahwa pengaruh

beberapa nutrisi dapat menghasilkan perbedaan

panjang akar.  Larutan nutr isi N1 berbeda nyata

dengan larutan nutr isi N2 dan N4 tetapi t idak

berbeda nyata dengan larutan nutr isi N3 dan N5.

Menurut Moekasan dan Prabaningrum (2011),

unsur  Fosfat (P) merupakan bahan dasar  untuk

memperkuat  dinding sel, sehingga tanaman

tahan terhadap serangan penyakit.  Pember ian

Fosfat (P)  yang cukup, perakaran tanaman akan

ber tambah banyak dan panjang, sehingga akan

meningkatkan keefekt ifan penyerapan unsur

hara.

P e r l a k u a n  
Ju m l a h  D a u n  ( H e l a i )  

 

  1  M S T  2  M S T  3  M S T  4  M S T  5  M S T  

N 1  5 .0 0  6 .0 0  7 .0 0  9 .0 0  1 3 . 0 0  
N 2  4 .0 0  5 .0 0  5 .0 0  6 .0 0  6 .0 0  
N 3  4 .0 0  6 .0 0  5 .0 0  6 .0 0  8 .0 0  
N 4  4 .0 0  5 .0 0  4 .0 0  4 .0 0  5 .0 0  
N 5  5 .0 0  6 .0 0  7 .0 0  8 .0 0  1 0 . 0 0  

 

Tabel 3.  Pengaruh beberapa nutr isi terhadap jumlah daun selada (helai)

Gambar 3.  Hubungan larutan nutr isi terhadap panjang akar  (cm) selada setelah 5 MST.
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3.8  Brangkasan Atas

3.9  Brangkasan Bawah

Hasi l  sid i k  r agam menun jukkan bahw a

pengaruh per lakuan beberapa nutr isi terhadap

brangkasan atas tanaman selada berbeda nyata.

Dar i  Gambar  5 dapat dil ihat bahwa pengaruh

beberapa nutr isi  N1 berbeda nyata dengan

larutan nutrisi N2, N3 dan N4 tetapi t idak berbeda

nyata dengan larutan nutrisi N5.  Hal ini juga tentu

dipengaruhi  oleh t ingginya kandungan unsur

Ni trogen (N)  yang t erkandung pada larutan

nutr i si  N1 dan N5.  Selai n i tu, t i nggi  dan

banyaknya daun pada pertumbuhan tanaman N1

dan N5 ternyata juga sesuai dengan t ingginya

evapotransp i rasi  N1 dan N5 ( Gambar  2)

(Mechram, 2007).

Hasil penel it ian ini sejalan dengan penelit ian

Perw tasar i  (2012) , yang menggunakan jenis

larutan nutr isi  (N1) bahwa per lakuan nutr isi

ber beda nyata pada ber bagai  var i abel

pengamatan.

Hasi l  sid i k  r agam menun jukkan bahw a

perlakuan beberapa nutrisi terhadap brangkasan

bawah tanaman selada berbeda sangat nyata.

Gambar 4.  Hubungan larutan nutr isi terhadap brangkasan total (g) selada setelah 5 MST

Dar i  Gambar  4 dapat dil ihat bahwa pengaruh

beberapa nutr isi (N1)  berbeda nyata dengan

larutan nutrisi N2, N3, dan N4 tetapi t idak berbeda

nyata dengan lar utan nutr i si  (N5) .  Hal  i n i

d ipengar uhi  oleh unsur  ni tr ogen (N)  yang

terkandung pada larutan nutr isi N1 dan N5 yang

relat if lebih t inggi dibandingkan dengan yang lain.

Unsur  nitrogen bagi tanaman ber fungsi untuk

memacu per tumbuhan daun dan batang,

sehingga menguntungkan pada tanaman yang

menghasilkan batang dan daun karena nitrogen

diserap oleh akar  tanaman dalam bentuk NO3-

dan NH4+ (Lingga, 2005) . Selain i tu, unsur

molibdat yang terkandung dalam larutan (N1)

dan (N5)  diduga lebih t i nggi  dibandingkan

dengan larutan nutr isi yang lain. Menurut Lingga

(2005), molibdat merupakan komponen sistem

enzim ni tr ogenase dan reduksi  ni tr at  yang

mengubah ni tr at  men jad i  ammoni um.

Ammonium disintesis menjadi  protein dan

digunakan sebagai bahan pembentuk sel. Lebih

lanjut penelit ian Mas’ud (2009), per tumbuhan

tanaman selada yang menggunakan larutan

3.7  Brangkasan Total

Hasi l  sid i k  r agam menun jukkan bahw a

per lakuan beberapa larutan nutr isi  terhadap

berangkasan total tanaman selada berbeda nyata.

Uji BNT  menunjukkan bahwa per lakuan nutr isi

N1 sebesar  58.78 g, ber beda nyata dengan

per lakuan nutr isi (N2) 6.28 g, (N3) 16.4 g dan

(N4)  4.47 g, kecuali  t idak berbeda nyata dengan

per lakuan (N5) sebesar  31.68 g.

nutr isi AB mix dan Neder land yang memil iki

kandungan molibdat  t inggi terbukt i diperoleh

luas daun tanaman selada mencapai 25,42 cm2/

tajuk.
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Dar i  gambar  6 dapat dil ihat bahwa pengaruh

beberapa nutr isi  N1 berbeda nyata dengan

larutan nutrisi N2, N3 dan N4 tetapi t idak berbeda

nyata dengan larutan nutr isi N5.  Berdasarkan

semua parameter yang diukur, N1 dan N5 secara

konsisten lebih unggul dibandingkan dengan

yang lain.  Hal  i n i  t entu ber kai tan dengan

t ingginya kadar  N, P, K, selain kelengkapan unsur

mik r o.  Sementara i tu, N3 unggul  un tuk

parameter  panjang akar, diduga karena nutr isi

N3 mengandung fosfor  (P)  yang t inggi  selain

kalium (K). Per tumbuhan pada beberapa larutan

nutr isi  t er sebut  berbeda-beda dikarenakan

unsur  yang terkandung pada larutan nutr isi

berbeda-beda sehingga per tumbuhan berbeda

pula. Pada per tumbuhan di  larutan N5 t idak

berbeda nyata dengan per tumbuhan larutan N1.

Gambar 5.  Hubungan larutan nutr isi terhadap brangkasan atas (g) selada setelah 5 MST

Gambar 6.  Hubungan larutan nutr isi terhadap brangkasan bawah (g) selada setelah 5 MST

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Hasil pengujian beberapa nutr isi menunjukkan

bahw a lar utan nutr i si  Goodplant  (N1)  dan

Nutr imix (N5) member ikan hasil lebih baik yang

dibukt ikan dengan rata-rata hasil ter t inggi dar i

semua parameter  tanaman yaitu t inggi tanaman,

jumlah daun, panjang akar, bobot brangkasan

t otal, bobot  br angkasan atas dan bobot

brangkasan bawah

4.2  Saran

1. Pada pr oses pindah tanam d i  t eknologi

hidropon i k si st em t er apung (THST)

termodi fikasi  harus lebih hat i -hat i  dalam

meletakkan tanaman agar  akar  tanaman

langsung menyentuh larutan nutr isi.

2. Pengukuran ni lai  EC dan pH sebaiknya

dilakukan set iap har i agar  lebih terkontrol.
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